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UU Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan.

UU Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan.

UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan hidup.
Crops and livestock products, FAO Stat, January 8 2020,
http://www. fao. org/faostat/en/fidata/TP.
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